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SUMMARY 

 

DINDA SHALLI AYU SAFIRA. The Impact of Covid-19 Pandemic to Economy 

Of Rubber Farmers Family at Simpang Gegas Temuan Village Tiang Pumpung 

Kepungut Subdistrict Musi Rawas District (Supervised by MIRZA ANTONI). 

 

This study aims to (1) Analyze the differences in production and income of 

rubber farmers before and during the covid-19 pandemic in Simpang Gegas 

Temuan Village, (2) Analyzing the welfare level of rubber farmers affected by the 

covid-19 pandemic in Simpang Gegas Temuan Village, and (3) Identify the 

strategies used by rubber farmers to deal with the covid-19 pandemic in Simpang 

Gegas Temuan Village. The choice of research location was done intentionally or 

purposive sampling. The research was carried out in December 2020. The research 

method used in this study was the Survey Method. This study took 43 samples from 

the total population of rubber farmers in Simpang Gegas Temuan Village, which 

were 78 families. Determination of the number of samples used in this study was 

simple random sampling of rubber farmers in Simpang Gegas Temuan Village. The 

data used in this study are primary data and secondary data. The results showed that 

(1) Production of rubber farmers before the covid-19 pandemic was higher than 

during the covid-19 pandemic, this can be seen from the average production of 

rubber farmers before the covid-19 pandemic, which was 1.666 kg/lg/period to 

1.473 kg/lg/period during the covid-19 pandemic. In addition, the income of rubber 

farmers before the covid-19 pandemic was higher than during the covid-19 

pandemic, which can be seen from the average income of rubber farmers before the 

covid-19 pandemic, which was Rp13.904.697,00/lg/period and decreased to 

Rp9.914.183,00/lg/period during the covid-19 pandemic, (2) The level of welfare 

before the covid pandemic with an NTPRP value of 1,18 in the prosperous category 

and the welfare level of rubber farmers during the covid-19 pandemic with an 

NTPRP value of 0,99 with a the criteria are not yet prosperous so that these results 

indicate a decrease in the welfare level of rubber farmers, and (3) The survival 

strategy carried out by rubber farmers in the face of the covid-19 pandemic with 

three strategies, namely active strategies, passive strategies, and network strategies, 

the average score is obtained a total of 11,16 with moderate criteria. Rubber farmers 

make more cash and non-cash loans as a survival strategy. 

 

Keywords: covid-19 pandemic, income, level of welfare, production, rubber 

                    farmers, survival strategy.  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

 

DINDA SHALLI AYU SAFIRA. Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Ekonomi 

Keluarga Petani Karet Di Desa Simpang Gegas Temuan Kecamatan Tiang 

Pumpung Kepungut Kabupaten Musi Rawas (Dibimbing oleh MIRZA ANTONI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menganalisis perbedaan produksi dan 

pendapatan petani karet sebelum dan saat terjadinya pandemi covid-19 di Desa 

Simpang Gegas Temuan, (2) Menganalisis tingkat kesejahteraan petani karet yang 

terdampak dari pandemi covid-19 di Desa Simpang Gegas Temuan, dan (3) 

Mengidentifikasi strategi yang dilakukan petani karet untuk menghadapi pandemi 

covid-19 di Desa Simpang Gegas Temuan. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan 

secara sengaja atau purposive sampling. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada 

bulan Desember 2020. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Metode Survei. Penelitian ini mengambil 43 sampel dari jumlah populasi 

petani karet di Desa Simpang Gegas adalah 78 Kepala Keluarga. Penentuan jumlah 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah acak sederhana (simple random 

sampling) terhadap petani karet di Desa Simpang Gegas Temuan. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa (1) Produksi petani karet sebelum pandemi covid-

19 yang lebih tinggi dibandingkan saat pandemi-19, hal ini dapat dilihat dari rata-

rata produksi petani karet sebelum pandemi covid-19 yaitu sebesar 1.666 

kg/lg/periode menjadi 1.473 kg/lg/periode pada saat pandemi covid-19. Selain itu, 

pendapatan petani karet sebelum pandemi covid-19 lebih tinggi dibandingkan saat 

pandemi covid-19 yang dapat dilihat dari rata-rata pendapatan petani karet sebelum 

pandemi covid-19 sebesar Rp13.904.697,00/lg/periode dan mengalami penurunan 

menjadi Rp9.914.183,00/lg/periode pada saat pandemi covid-19, (2) Tingkat 

kesejahteraan sebelum pandemi covid dengan nilai NTPRP yaitu 1,18 dengan 

kategori sejahtera dan tingkat kesejahteraan petani karet saat pandemi covid-19 

dengan nilai NTPRP yaitu 0,99 dengan kriteria belum sejahtera sehingga hasil ini 

menunjukan adanya penurunan tingkat kesejahteraan petani karet, dan (3) Strategi 

bertahan hidup yang dilakukan petani karet dalam menghadapi pandemi covid-19 

dengan tiga strategi yaitu strategi aktif, strategi pasif, dan strategi jaringan diperoleh 

hasil rata-rata skor total 11,16 dengan kriteria sedang. Petani karet lebih banyak 

melakukan pinjaman tunai dan non tunai sebagai srategi bertahan hidup. 

 

Kata kunci:  pandemi covid-19, petani karet, pendapatan, produksi, strategi 

                         bertahan hidup, tingkat kesejahteraan. 
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Abstract 

This research about the impact of covid-19 pandemic to economic of rubber 

farmers family at simpang gegas temuan village tiang pumpung kepungut subdistrict 

musi rawas district, held in December 2020. This study aims to: (1) Analyze the 

differences in production and income of rubber farmers before and during the covid-

19 pandemic in Simpang Gegas Temuan Village, (2) Analyzing the welfare level of 

rubber farmers affected by the covid-19 pandemic in Simpang Gegas Temuan 

Village, and (3) Identify the strategies used by rubber farmers to deal with the covid-

19 pandemic in Simpang Gegas Temuan Village. The research method used in this 

study was the survey method. The data used in this study are primary data and 

secondary data. The results showed that (1) Production of rubber farmers before the 

covid-19 pandemic was higher than during the covid-19 pandemic, (2) The level of 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu sektor penting di Indonesia yang berperan sebagai sumber pangan 

dan pertumbuhan ekonomi yaitu pertanian, dimana memberikan sumbangan yang 

besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan salah satu penyumbang devisa 

negara yang menjadikan sektor ini dapat diandalkan dalam perekonomian nasional. 

Sektor pertanian mampu mendukung sebagai produsen bahan baku untuk 

penciptaan nilai tambah di sektor industri dari industri hulu sampai ke industri hilir 

(Firdaus dalam Rismandani, 2015). Banyak hal dapat dilakukan untuk 

mengembangkan pertanian mulai saat ini. Kesejahteraan petani dan keluarganya 

merupakan tujuan utama dalam melakukan semua kegiatan yang berhubungan 

dengan perkembangan pertanian di Indonesia (Anggriawan dan Toti, 2013). 

Sektor Pertanian dalam arti luas memiliki lima subsektor, yaitu perkebunan, 

tanaman pangan, kehutanan, perikanan, dan peternakan. Kelima subsektor 

pertanian tersebut akan mampu memberikan sumbangan yang besar bagi 

perkembangan perekonomian Indonesia di masa depan bila ditangani dengan serius 

(Soekartawi dalam Tunjung, 2010). Pada subsektor perkebunan diharapkan terus 

memegang peran penting dalam PDB, penyerapan lapangan kerja, sumber devisa 

negara, pengurangan kemiskinan, dan membangun perekonomian nasional 

(Rismandani, 2015). 

Kontribusi subsektor perkebunan penyumbang tertinggi di PDB yaitu 35% 

diatas tanaman pangan, peternakan dan hortikultura pada tahun 2018. Perkebunan 

menjadi kekuatan dan penopang ekonomi nasional dengan dukungan terhadap PDB 

nasional sebesar Rp399 triliun lebih pada triwulan ketiga 2019 dan telah melebihi 

pendapatan sektor minyak dan migas yang hanya mencapai Rp329 triliun 

(Direktorat Jendral Perkebunan, 2019). Indonesia memiliki cukup banyak areal 

yang dapat dimanfaatkan untuk perkebunan karet baik yang diusahakan oleh 

perkebunan negara, swasta dan rakyat yang tersebar di Pulau Sumatera dan 

beberapa daerah lain seperti di Pulau Jawa dan Kalimantan (Kafrawi et al, 2019). 
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Karet merupakan komoditas hasil perkebunan memegang peranan terpenting 

di Indonesia dengan memberikan kontribusi selain sumber lapangan kerja sekitar 

1,4 juta tenaga kerja, komoditi karet juga berkontribusi penting menjadi salah satu 

sumber devisa non-migas dan pendukung terpenting untuk mendorong 

pertumbuhan pusat ekonomi baru di wilayah-wilayah pengembangan komoditi 

karet. Perkebunan karet di Indonesia bermanfaat dalam pelestarian lingkungan 

sebagai sumber keragaman hayati serta sumber penyerapan karbon dioksida dan 

penghasil oksigen. Selain itu diharapkan tanaman karet akan menjadi sumber kayu 

potensial yang dapat menggantikan kebutuhan kayu yang selama ini masih 

mengandalkan hutan alam (BPPP, 2005).  

Indonesia sebagai produsen karet terbesar kedua dengan jumlah suplai karet 

yang cukup penting di pasar global. Tujuan utama ekspor karet pada pasar global 

yang dikirim ke negara-negara industri yang membutuhkan karet sebagai bahan 

bakunya. Dimulai tahun 1980-an, komoditas karet Indonesia terus mengalami 

pertumbuhan produksi yang stabil. Hasil produksi karet negara Indonesia 

kebanyakan diproduksi perkebunan rakyat oleh para petani kecil dengan presentasi 

kira-kira 80% dan terus meningkat. Hal ini menjadi alasan perkebunan pemerintah 

dan swasta memiliki peran yang kecil dalam industri karet domestik yang 

kemungkinan karena perpindahan fokus ke kelapa sawit. (Harahap dan Bhima, 

2018).  

Sentra produksi karet terbesar di Indonesia berada di Pulau Sumatera yang 

meliputi Provinsi Sumatera Selatan, Sumatera Utara, Jambi, dan Riau, sedangkan 

untuk skala areal yang lebih kecil berada di Pulau Jawa, Kalimantan, dan Indonesia 

Bagian Timur (Kafrawi et al, 2019). Provinsi Sumatera Selatan menjadi provinsi 

dengan produksi karet kering terbesar di Indonesia yang memberikan kontribusi 

terhadap total produksi sebesar 28,1% dengan luas areal 858.368 hektar (Badan 

Pusat Statistik, 2018). Petani karet di Indonesia hampir seluruhnya merupakan 

petani tradisional dengan membangun kebun secara swadaya dan penduduk di 

Sumatera Selatan lebih dari 40% menggantungkan hidupnya kepada komoditas 

karet sebagai salah satu sumber mata pencaharian utama untuk usaha pemenuhan 

kebutuhan hidup sehari-hari (Syarifa et al, 2016).  
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Tabel 1.1. Luas Areal dan Produksi Karet Perkebunan Rakyat Menurut Kabupaten 

                 dan Keadaan Tanaman Tahun 2017 di Sumatera Selatan 

No Kabupaten 

Luas Areal (Ha) 
Produksi 

(Ton) 

Jumlah 

Petani 
(KK) 

TBM TM TTM Jumlah 

1 Musi 

Banyuasin 

5.765 121.036 2.827 129.628 143.198 65.297 

2 OKI 3.291 102.650 1.189 107.760 133.137 51.491 
3 Musi Rawas 

Utara 

4.734 98.894 3.874 107.501 122.742 38.823 

4 Muara Enim 5.563 86.793 939 93.296 148.902 63.402 
5 Musi Rawas 2.818 80.511 2.627 85.955 112.933 52.666 

6 Banyuasin 2.662 58.709 1.419 62.790 86.495 34.392 

7 Pali 2.639 41.150 309 44.097 74.212 33.274 
8 OKU Timur 3.983 38.521 33 42.538 34.619 27.394 

9 OKU 2.656 34.981 1.128 38.765 39.951 20.802 

10 Lahat 1.175 23.794 171 25.141 24.161 22.182 

11 Ogan Ilir 1.031 23.045 177 24.235 30.607 25.782 
12 Lubuk 

Linggau 

254 9.144 211 9.609 3.332 5.738 

13 Prabumilih 899 8.133 252 9.284 10.847 9.679 
14 OKU Selatan 203 2.997 18 3.219 3.904 6.294 

15 Empat Lawang 218 2.278 64 2.560 1.540 2.885 

16 Pagar Alam 36 1.136 15 1.187 493 1.715 
17 Palembang 16 320 2 338 406 221 

  37.925 734.094 15.884 787.903 971.479 462.037 
Sumber: Statistik Perkebunan Indonesia Komoditas Karet 2017-2019 

Keterangan: TBM : Tanaman belum menghasilkan 

                     TM   : Tanaman muda atau menghasilkan 

                     TTM : Tanaman tidak menghasilkan 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa areal perkebunan karet di 

Kabupaten Musi Rawas merupakan salah satu areal perkebunan karet yang ada di 

Sumatera Selatan berada pada urutan kelima untuk luas areal dengan total luas areal 

85.955 hektar dan produksi sebesar 112.933 ton. Musi Rawas telah lama terkenal 

dengan daerah penghasil perkebunan khususnya karet dan kelapa sawit baik itu 

milik perkebunan negara, perkebunan swasta maupun perkebunan rakyat. Kondisi 

tanah dan iklim yang cocok menjadi salah satu faktor pendukung Musi Rawas 

menjadi daerah yang terkenal dengan hasil perkebunannya (Badan Pusat Statistik, 

2018). Besarnnya jumlah produksi karet di Musi Rawas tidak terlepas dari peran 

setiap kecamatan yang menyumbang produksi karet tiap tahunnya. 

Kecamatan Tiang Pumpung Kepungut merupakan salah satu kecamatan yang 

terus memberikan sumbangsih atas produksi karetnya di Kabupaten Musi Rawas. 



4 
 

 
Universitas Sriwijaya 

Perkebunan rakyat di Kecamatan Tiang Pumpung lebih banyak ditanami dengan 

komoditas karet dibandingkan dengan komoditas perkebunan lainnya seperti 

kelapa, kelapa sawit, dan kopi. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 1.2. 

 

Tabel 1.2. Luas Areal dan Produksi Tanaman Perkebunan Rakyat di Kecamatan 

                  Tiang Pumpung Kepungut Tahun 2017 

Jenis Tanaman 
Luas Areal Perkebunan (ha) 

Produksi (ton) 
TBM TM TTM Jumlah 

Karet 1.907 7.897 3.302 12.107 10.267 
Kelapa 3 34 8 46 1.384 

Kelapa Sawit 11 78 7 97 94 

Kopi 29 200 483 277 120 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2018 

 

Penduduk Tiang Pumpung Kepungut yang banyak menggantungkan 

ekonominya sebagai petani. Hal ini dikarenakan kondisi iklim tropis, menjadikan 

pertanian sangat memiliki potensi. Maka apabila munculnya permasalahan yang 

berdampak kepada para petani akan menyebabkan permasalahan terhadap 

penerimaan yang diterima petani yang nantinya berdampak kepada pendapatan 

petani. Munculnya Pandemi Covid-19 salah satunya membuat pertanian di 

Indonesia bahkan dunia menjadi terganggu, termasuk salah satunya di Desa 

Simpang Gegas Temuan yang banyak bermata pencaharian sebagai petani karet. 

Menurut keterangan dari Ketua Unit Pengolahan dan Pemasaran Bokar 

(UPPB) Ragas Jaya di Desa Simpang Gegas, harga karet menurun dimulai dari 

bulan April hingga Agustus, hal ini dikarenakan pada pabrik tempat menjual karet 

hasil produksi tidak dapat mengekspor karet. Petani karet di desa tersebut tetap 

menjual hasil produksinya di masa pandemi covid-19 walaupun mendapatkan 

pendapatan yang menurun dari sebelumnya. Pendapatan yang didapatkan oleh 

petani tersebut setidaknya untuk keperluan pangan saja. 

Pandemi Covid-19 yang penyebarannya virusnya berasal dari Wuhan yang 

menyebabkan krisis kesehatan akan menjadi krisis ekonomi bahkan krisis 

keamanan (Rozaki, 2020). Banyaknya negara yang menerapkan karantina wilayah 

(lockdown) berimbas kepada produksi karet petani karena tidak bisa mengekspor 

karet kepada negara pangsa ekspor utama seperti Tiongkok, Amerika, Jepang dan 

negara lainnya yang menimbulkan terjadinya excess supply atau kelebihan produksi 
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yang mempengaruhi harga jual turun sehingga pendapatan petani juga berubah 

pula. Pendapatan petani menjadi salah satu indikator yang menentukan tingkat 

kesejahteraan rumah tangga petani yang kemudian menjadi tolak ukur 

pembangunan ekonomi (Putri dan Trisna, 2018). 

Nilai tukar pendapatan rumah tangga petani merupakan cara agar dapat 

melihat kemampuan atau daya beli petani dalam lingkup yang lebih kecil dari 

pendapatan keluarga petani di pedesaan (Tulong et al, 2019). Nilai tukar 

pendapatan petani dapat diperoleh dari pembagian antara pendapatan total dari 

berbagai sumber pendapatan dengan seluruh pengeluaran petani yang terdiri dari 

biaya usahatani dan non-usahatani (Yulian et al, 2016). Menggunakan nilai tukar 

pendapatan rumah tangga petani akan dilihat kesejahteraan dari keluarga petani. 

Kesejahteraan petani secara ekonomi merupakan suatu keadaan kehidupan 

seseorang yang mampu memenuhi kebutuhan pangan, sandang, dan papan minimal 

hidupnya dan keluarganya dengan serba cukup dan layak (Suryadi dalam Muksit, 

2017). Setiap petani harus dapat menjamin terpenuhinya kebutuhan hidupnya 

beserta keluarganya, karena apabila tidak tepenuhi maka dapat dikatakan kualitas 

hidupnya belum sejahtera. Keluarga petani harus menerapkan strategi-strategi 

bertahan hidup untuk sekedar dapat menyambung hidup keluarganya. Keluarga 

petani karet di Desa Simpang Gegas dalam mencukupi kebutuhan sehari-harinya 

mencari pekerjaan tambahan dengan menjadi buruh bangunan atau petani sawit. 

Strategi ini dilakukan dalam keadaan yang mendesak dan mengharuskan keluarga 

petani melakukannya agar dapat meningkatkan kesejahteraan hidup keluarganya 

(Abidin, 2014). 

 Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang Dampak Pandemi Covid-19 terhadap Ekonomi Keluarga Petani 

Karet di Desa Simpang Gegas Temuan Kecamatan Tiang Pumpung Kepungut 

Kabupaten Musi Rawas. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dideskripsikan pada latar belakang, maka 

dapat dirumuskan rincian permasalahan yang ingin diteliti dalam penelitian ini 

adalah: 
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1. Berapa besar perbedaan produksi dan pendapatan petani karet sebelum dan saat 

terjadinya pandemi covid-19 di Desa Simpang Gegas Temuan? 

2. Bagaimana tingkat kesejahteraan petani karet yang terdampak dari pandemi 

covid-19 di Desa Simpang Gegas Temuan? 

3. Apa saja strategi yang dilakukan petani karet dalam menghadapi akibat dari 

pandemi covid-19 di Desa Simpang Gegas Temuan? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diketahui tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menganalisis perbedaan produksi dan pendapatan petani karet sebelum dan saat 

terjadinya pandemi covid-19 di Desa Simpang Gegas Temuan. 

2. Menganalisis tingkat kesejahteraan petani karet yang terdampak dari pandemi 

covid-19 di Desa Simpang Gegas Temuan. 

3. Mengidentifikasi strategi yang dilakukan petani karet untuk menghadapi 

pandemi covid-19 di Desa Simpang Gegas Temuan. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat: 

1. Berguna sebagai bahan pertimbangan bagi instansi pemerintah dalam menyusun 

dan menetapkan kebijakan yang berhubungan dengan permasalahan petani 

karet.  

2. Memberikan manfaat bagi peneliti selanjutnya sebagai salah satu sumber 

informasi dan sumber pustaka dalam melakukan penelitian. 
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